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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui interaksi antara macam dan 

konsentrasi ZPT alami terhadap pengaruh pertumbuhan stek vanili. Penelitian 

dilakukan di kebun pendidikan dan penelitian  KP2 Institut Pertanian Stiper 

Yogyakarta yang terletak di dusun Sempuh, desa Wedomartani, Kecamatan 

Ngemplak, Kabupaten Sleman. Penelitian dilaksanakan dengan metode RAL yang 

merupakan percobaan faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama  macam 

ZPT alami yang terdiri dari 3 aras yaitu :Z1: Ekstrak bawang merah, Z2 : Ekstrak 

kacang hijau (tauge), Z3 : Air kelapa. Faktor kedua yaitu konsentrasi ZPT dengan 

4 aras : K0 : 0% (tanpa ZPT), K1 : 25%, K2 : 50%, K3 : 75%. Data hasil penelitian 

dianalisis dengan menggunakan Analysis of Variance (sidik ragam) pada jenjang 

nyata 5%. Apabila ada beda nyata pengujian dilanjutkan dengan Uji Duncan 

(DMRT) dengan jenjang nyata 5%. Parameter yang diamati persentase stek hidup, 

panjang tunas, jumlah daun, panjang akar primer, berat segar tunas, berat kering 

tunas, berat segar akar, berat kering akar. Hasil penelitian menunjukkan tidak 

terjadi interaksi nyata antara macam dan konsentrasi ZPT alami terhadap 

pertumbuhan stek vanili. Macam ZPT alami berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun stek vanili. Perbedaan konsentrasi ZPT alami memberi pengaruh yang sama 

terhadap pertumbuhan stek vanili 

 

Kata Kunci : Stek vanili, konsentrasi, ZPT alami. 

 

PENDAHULUAN 

 

Vanili mengandung vanillin (C8H803) yang mengeluarkan aroma khas 

vanili. Aroma sedap dari vanili dapat dimanfaatkan sebagai aroma terapi dan bahan 

campuran untuk minyak wangi. Pada bidang kesehatan vanili juga biasa 

dicampurkan dengan madu dan memiliki khasiat seperti menambah nafsu makan, 
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menambah daya tahan tubuh serta meningkatkan stamina dan melancarkan 

peredaran darah (Ramadhan et al., 2019). 

Produk vanila Indonesia lebih baik dari negara lain walaupun jumlah 

ekspor masih lebih kecil 8,71 persen dari Madagaskar. Penyediaan tanaman induk 

menjadi salah satu masalah untuk meningkatkan produksi vanili. Oleh karena itu 

stek dapat membantu meningkatkan produksi vanili kerena stek adalah metode 

perbanyakan tanaman dengan mengambil bagian batang atau daun yang sudah 

dewasa dibandingkan dengan bibit. Dengan bantuan ZPT alami stek diharapkan 

dapat bertumbuh lebih cepat dari pada tanpa ZPT sehingga membantu menyediakan 

penyediaan tanaman vanili yang dapat meningkatkan produksi vanili Indonesia.  

Vanili diperbanyak dengan menggunakan stek, baik stek panjang (5—7 

ruas) maupun stek pendek (1 ruas). Sulur dengan panjang 1,5 meter (10-15 ruas) 

akan menghasilkan 2-3 stek panjang. Penggunaan stek panjang terjadi kendala 

dalam mendapatkan bahan stek karena pohon induk jumlahnya terbatas. Untuk 

memenuhi kebutuhan stek  pekebun menggunakan stek pendek. Penggunaan stek 

pendek mendapatkan bibit banyak sehingga memiliki efesiensi tinggi. Dari 1 m 

sulur dapat memperoleh 4-9 stek pendek. Tetapi apabila menggunakan stek pendek 

harus disemai 4-6 bulan sebelum tanam  karena stek perlu disemai terlebih dahulu. 

Sementara apabila menggunakan stek panjang (5-7 ruas) stek dapat langsung 

ditanam di kebun (Ramadhan et al, 2019). 

Keberhasilan penyetekan ditentukan oleh tumbuhnya akar. Untuk 

menghasilkan stek dengan jumlah akar banyak dapat dilakukan aplikasi zat. 

pengatur.tumbuhan (ZPT). Dalam penelitian Nurlaeni (2015) terbentuknya akar 
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serta kalus lebih baik ketika diberi ZPT organik dan persentase tumbuh stek pucuk 

Camelia japonica lebih tinggi bila diberi ZPT organik dibandingkan dengan 

perlakuan Rooten F dan kontrol. ZPT yang biasanya digunakan untuk merangsang 

pertumbuhan stek adalah golongan Auksin. Auksin dibedakan atas IAA, NAA dan 

IBA, namun harganya sangat mahal. Untuk mengatasi hal tersebut dapat digunakan 

ZPT alami berupa bawang merah, kecambah kacang hijau, air kelapa. Hasil 

penelitian Dule dan Murdaningsih (2019) menyatakan bahwa ekstrak bawang 

merah dengan konsentrasi 90%, memberikan pengaruh terbaik untuk pertumbuhan 

akar stek jambu air serta meningkatkan persentase stek hidup. Zat pengatur tumbuh 

(ZPT) adalah senyawa yang dapat meningkatkan, menghambat perkembangan 

tanaman, ZPT dapat.berupa organik atau sintetis. ZPT merupakan faktor penting 

dalam kegiatan biologi jaringan tanaman, ZPT bekerja sebagai pengatur kecepatan 

jaringan untuk bertumbuh kemudian menyatukan bagian tersebut sehingga 

menghasilkan bentuk yaitu tanaman (Lestari, 2011). 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan di Kebun Pendidikan dan Penelitian Institut Pertanian 

Stiper Yogyakarta yang terletak di dusun Sempuh, Desa Wedomartani, Kecamatan 

Ngemplak, Kabupaten Sleman, Provinsi D.I. Yogyakarta. Penelitian dilakukan dari 

bulan Desember 2021 – Maret 2022. 

Alat yang digunakan bambu, palu, paku,plastik uv, paranet, cangkul, pisau, 

blender, timbangan, penggaris,spidol dan ember. Bahan yang digunakan adalah stek 

vanili, bawang merah, tauge, air kelapa, tanah regosol, arang sekam dan polybag 

(25 cm x 25 cm). 

Penelitian ini adalah percobaan faktorial yang disusun menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari dua faktor yaitu. Faktor pertama 
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adalah macam ZPT alami yang terdiri dari 3 aras yaitu ekstrak bawang merah, 

ekstrak kacang hijau dan air kelapa. Faktor kedua yaitu konsentrasi terdiri dari 4 

aras yaitu 0% (tanpa ZPT), 25%, 50% dan 75%. Sehingga diperoleh 3x4=12 

kombinasi perlakuan, setiap kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan sehingga 

diperoleh 12x3= 36 satuan percobaan. 

Bahan stek diambil dari stek dengan ruas yang sama, memiliki umur tanam 

sama dan diameter batang sama. Stek didiamkan selama 6 hari agar luka bekas 

potongan kering. Stek diambil dari tanaman induk yang sehat, subur dan belum 

pernah menghasilkan buah supaya stek tumbuh maksimal. 

Panen dilakukan setelah stek berumur 90 hari (3 bulan), kemudian dilakukan 

pengamatan sesuai parameter yang telah ditentukan yaitu persentase stek hidup(%), 

panjang tunas (cm), jumlah daun (helai), panjang akar primer (cm), berat segar 

tunas (g), berat kering tunas (g), berat segar akar (g), berat kering akar (g). 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan Analysis of Variance 

(sidik ragam) pada jenjang nyata 5%. Apabila ada beda nyata pengujian dilanjutkan 

dengan Uji Duncan (DMRT) dengan jenjang nyata 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persentase Stek Hidup 

Hasil persentase stek hidup dalam penelitian ini adalah 100%. 

Keberhasilan stek untuk hidup dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang sama 

dan pemilihan bibit stek yang baik 

2. Panjang Tunas  

Hasil sidik ragam panjang tunas lampiran 1 menunjukkan bahwa 

konsentrasi dan ZPT alami tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tunas. 

Tetapi setelah diuji DMRT macam ZPT alami berpengaruh nyata terhadap 

panjang tunas. Tidak terjadi interaksi nyata antara konsentrasi dengan macam 

ZPT alami. Pengaruh macam dan konsentrasi ZPT alami terhadap pertumbuhan 

panjang tunas stek vanili (cm) disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Pengaruh macam dan konsentrasi ZPT alami terhadap pertumbuhan 

panjang tunas stek vanili (cm) 

Macam ZPT 
Konsentrasi ZPT Alami(%) 

Rerata 
0% 25% 50% 75% 

Bawang Merah 15,33 19 23,33 26,67 21,08b 

Tauge 31 24 24,67 25,33 26,25ab 

Air Kelapa 23,67 29 28,67 30 27,83a 

Rerata 23,33p 24p 25,56p 27,33p - 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau  

  baris yang sama menunjukkan tidak berbeda  nyata, berdasarkan 

  uji DMRT pada jenjang nyata 5%. 

 (-) : Tidak ada interaksi 

Tabel 1 menunjukkan bahwa macam ZPT alami memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap pertumbuhan panjang tunas. ZPT dari air kelapa memberikan 

pengaruh pertumbuhan yang terbaik berbeda nyata dengan ZPT dari bawang merah 

tetapi tidak berbeda nyata dengan ZPT tauge. Konsentrasi memberi pengaruh yang 

sama terhadap pertumbuhan panjang tunas stek vanili. 

3.  Jumlah Daun 

Hasil sidik ragam jumlah daun lampiran 2 menunjukkan bahwa ZPT alami 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun. Konsentrasi tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah daun. Tetapi setelah diuji DMRT konsentrasi 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun. Tidak terjadi 

interaksi nyata antara konsentrasi dengan macam ZPT alami . Pengaruh macam dan 

konsentrasi ZPT alami terhadap pertumbuhan jumlah daun (helai) stek vanilli 

tersedia pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Pengaruh macam dan konsentrasi ZPT alami terhadap pertumbuhan 

jumlah daun stek vanilli (helai) 

Macam ZPT 
Konsentrasi ZPT Alami(%) 

Rerata 
0% 25% 50% 75% 

Bawang Merah 4,46 7 8 8,33 7,00b 

Tauge 8,33 7,33 8,33 7,67 7,91ab 

Air Kelapa 8 8 8,67 8,67 8,33a 

Rerata 6,93p 7,44p 8,33p 8,22p - 

Keterangan :  Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau  

  baris yang sama menunjukkan tidak berbeda  nyata,   

  berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5%. 

          (-)  :   Tidak ada interaksi 

Tabel 2 menunjukkan bahwa macam ZPT alami memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap pertumbuhan jumlah daun. ZPT air kelapa memberikan pengaruh 

pertumbuhan yang terbaik berbeda dengan ZPT dari bawang merah tetapi tidak 

berbeda nyata dengan ZPT tauge. Konsentrasi memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap pertumbuhan jumlah daun. Konsentrasi 50% dan 75% memberikan 

pengaruh yang terbaik berbeda nyata dengan konsentrasi 0% tetapi tidak berbeda 

nyata dengan konsentrasi 25%. 

4. Panjang Akar Primer 

Hasil sidik ragam panjang akar primer lampiran 3 menunjukkan bahwa ZPT 

alami  dan konsentrasi tidak berpengaruh nyata  terhadap  panjang akar primer. 

Tetapi setelah diuji DMRT konsentrasi memberikan pengaruh nyata terhadap 

panjang akar primer. Tidak  terjadi interaksi nyata antara ZPT alami dengan 

konsentrasi. Pengaruh macam dan konsentrasi ZPT alami terhadap pertumbuhan 

panjang akar primer (cm) stek vanilli tersedia pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Pengaruh macam dan konsentrasi ZPT alami terhadap pertumbuhan 

panjang akar primer stek vanili (cm) 

Macam ZPT 
Konsentrasi ZPT Alami(%) 

Rerata 
0% 25% 50% 75% 

Bawang Merah 24 23,33 14,33 26,67 22,08a 

Tauge 29,33 22 24 26 25,33a 

Air Kelapa 32 21,67 20,67 28,67 25,75a 

Rerata 25,75p 22,33pq 19,67q 27,11p - 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau  

 baris yang sama menunjukkan tidak berbeda  nyata,    

 berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5%. 

        (-) : Tidak ada interaksi 

Tabel 3 menunjukkan bahwa konsentrasi memberikan pengaruh berbeda 

terhadap pertumbuhan panjang akar primer. Konsentrasi 75% memberikan 

pengaruh terbaik diikuti dengan konsentrasi 0% memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan akar primer berbeda nyata dengan konsentrasi 50% tetapi 

tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 25%. Macam ZPT memberikan pengaruh 

yang sama terhadap panjang akar primer. 

5. Berat Segar Tunas 

Hasil sidik ragam berat segar tunas lampiran 4 menunjukkan  bahwa  ZPT 

alami dan  konsentrasi tidak  berpengaruh  nyata  terhadap berat segar tunas. 

Tidak  terjadi  interaksi nyata antara ZPT alami dengan konsentrasi. Pengaruh 

macam dan konsentrasi ZPT alami terhadap berat segar stek vanili (g) tersedia 

pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Pengaruh macam dan konsentrasi ZPT alami terhadap berat segar 

stek vanili (g) 

Macam ZPT  
Konsentrasi ZPT Alami(%) 

Rerata 
0% 25% 50% 75% 

Bawang Merah 8,66 10,73 12,99 15,51 11,97a 

Tauge 15,24 11,04 11,56 14,1 12,98a 

Air Kelapa 13,49 13,83 14,11 19,23 15,16a 

Rerata 12,46p 11,86p 12,88p 16,28p - 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau  

 baris yang sama menunjukkan tidak berbeda  nyata, berdasarkan 

 uji DMRT pada jenjang nyata 5%. 

        (-) : Tidak ada interaksi 

6. Berat Kering Tunas 

Hasil sidik ragam lampiran 5 menunjukkan  bahwa  ZPT alami dan 

konsentrasi tidak berpengaruh nyata terhadap  berat kering tunas.  Tidak  terjadi  

interaksi nyata antara ZPT alami dengan konsentrasi. Pengaruh macam dan 

konsentrasi ZPT alami terhadap berat kering stek vanili (g) tersedia pada Tabel 

5. 

 

Tabel 5. Pengaruh macam dan konsentrasi ZPT alami terhadap berat kering stek 

vanili (g) 

Macam ZPT 
Konsentrasi ZPT Alami(%) 

Rerata 
0% 25% 50% 75% 

Bawang Merah 0,46 0,52 0,67 0,87 0,63a 

Tauge 0,83 0,57 0,63 0,74 0,69a 

Air Kelapa 0,69 0,75 0,87 1,03 0,83a 

Rerata 0,66p 0,61p 0,72p 0,88p - 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau  

 baris yang sama menunjukkan tidak berbeda  nyata, berdasarkan  

 uji DMRT pada jenjang nyata 5%. 

 (-)        : Tidak ada interaksi 
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7. Berat Segar Akar  

Hasil    sidik    ragam lampiran 6 menunjukkan  bahwa  ZPT alami dan 

konsentrasi tidak  berpengaruh  nyata  terhadap berat segar akar.  Tidak  terjadi  

interaksi  nyata  antara  ZPT alami dengan konsentrasi. Pengaruh macam dan 

konsentrasi ZPT alami terhadap berat segar akar stek vanili (g) tersedia pada 

Tabel 6. 

Tabel 6.  Pengaruh macam dan konsentrasi ZPT alami terhadap berat segar akar 

stek vanili (g) 

Macam ZPT 
Konsentrasi ZPT Alami(%) 

Rerata 
0% 25% 50% 75% 

Bawang Merah 0,95 1,13 0,71 1,44 0,99a 

Tauge 1,23 1,05 0,64 1,05 1,06a 

Air Kelapa 1,39 1,23 1,15 1,67 1,36a 

Rerata 1,19p 1,13p 0,83p 1,38p - 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau  

  baris yang sama menunjukkan tidak berbeda  nyata, berdasarkan  

  uji DMRT pada jenjang nyata 5%. 

        (-) : Tidak ada interaksi 

 

8. Berat Kering Akar  

Hasil sidik ragam lampiran 7 menunjukkan  bahwa  ZPT alami dan 

konsentrasi tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering akar.  Tidak  terjadi  

interaksi  nyata  antara  ZPT alami dan konsentrasi. Pengaruh macam dan 

konsentrasi ZPT alami terhadap berat kering akar stek vanilli (g) tersedia pada 

Tabel 7. 
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Tabel 7. Pengaruh macam dan konsentrasi ZPT alami terhadap berat kering 

akar stek vanilli (g) 

Macam ZPT 
Konsentrasi ZPT Alami(%) 

Rerata 
0% 25% 50% 75% 

Bawang Merah 0,10 0,10 0,07 0,14 0,10a 

Tauge 0,11 0,10 0,08 0,10 0,09a 

Air Kelapa 0,13 0,13 0,10 0,16 0,13a 

Rerata 0,11p 0,11p 0,08p 0,13p - 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau  

   baris yang sama menunjukkan tidak berbeda  nyata, berdasarkan  

   uji DMRT pada jenjang nyata 5%. 

 (-) : Tidak ada interaksi 

PEMBAHASAN 

Persediaan karbohidrat dan nitrogen dalam stek merupakan faktor yang 

mempengaruhi perkembangan akar dan tunas. Perakaran dapat dibantu 

pertumbuhannya dengan nitrogen, tetapi pada konsentrasi tinggi nitrogen justru 

mengganggu pertumbuhan perakaran. Menurut Rochiman dan Harjadi (1973) 

dikatakan bahwa apabila permasalahan akar pada stek dapat diperbaiki maka 

perbanyakan dengan stek dapat menjadi perbanyakan yang paling baik, praktis dan 

ekonomis. Akar terbentuk dari auksin, karbohidrat dan zat-zat yang berinteraksi 

dengan auksin mengalami pergerakan kebawah sehingga mengakibatkan perakaran 

(Rochiman dan Harjadi, 1973). 

Hasil.sidik.ragam.menunjukkan.bahwa tidak ada interaksi.nyata antara.macam 

konsentrasi dengan macam ZPT alami terhadap..panjang.tunas,.panjang..akar. 

primer,..berat.segar.tunas,.berat.kering.tunas,.berat.segar.akar.dan.berat.kering.aka

r. Hal ini berarti perlakuan macam konsentrasi dan ZPT alami memberikan 

pengaruh secara sendiri terhadap pertumbuhan stek vanili. 

Hasil analisis macam ZPT alami air kelapa memberikan pengaruh nyata pada 

parameter jumlah daun. Hal tersebut terjadi karena air kelapa memiliki kandungan 

auksin dan sitokinin sehingga air kelapa memiliki peran dalam proses pembelahan 

sel yang dapat membantu pembentukan tunas. Auksin berperan untuk memacu sel 
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memanjang, sedangkan sitokinin akan memacu sel untuk membelah secara cepat. 

Auksin memacu pembesaran sel dan sitokinin memacu pembelahan sel 

menyebabkan  terjadinya pertumbuhan.  Air kelapa mengandung hormon auksin 

dan sitokinin. Kedua hormon tersebut digunakan untuk mendukung pembelahan 

sel.  

Air kelapa mengandung vitamin, mineral serta kalium yang tinggi mencapai 

17%. Proses pertumbuhan dapat dibantu oleh auksin dengan mempercepat 

pertumbuhan, baik itu pertumbuhan akar maupun pertumbuhan.batang, membantu 

dalam proses pembelahan sel dan mempercepat.pemasakan.buah. Sitokinin 

memacu pembelahan sel dan proliferasi meristem ujung, menghambat 

pembentukan akar dan memacau pembentukan klorofil pada kalus (Surachman, 

2011). Pertumbuhan sel terjadi karena pembelahan sel yang dipacu oleh sitokinin 

dan pembesaran sel yang dipacu oleh auksin, sel yang membelah kemudian 

mengalami pembentangan kemudian akan mengalami deferensiasi dan terjadinya 

spesialisasi (Darlina et al., 2016). Hormon sitokinin yang terdapat dalam air kelapa 

berperan dalam proses pembentukkan dan pertumbuhan daun karena sitokinin 

mampu merangsang pembentukan daun (Dewi, 2019). Dalam penelitian Djamhuri 

(2011) pertumbuhan stek pucuk meranti tembaga mengalami peningkatan pada 

semua parameter karena kandungan hormon kinentin, zeatin dan auksin (IAA) pada 

air kelapa dan pada stek pucuk yang diberi 100 ppm IBA dan 100 ppm NAA 

memiliki peningkatan yang tidak berbeda nyata dengan stek pucuk yang diberi air 

kelapa. 

Ekstrak kecambah kacang hijau memiliki kandungan zat pengatur tumbuh 

auksin, giberelin dan sitokinin masing-masing memiliki konsentrasi senyawa 1,68 

ppm, 39,94 pp, dan 96,26 ppm (Ulfa, 2014). Ekstak kecambah kacang hijau 

memiliki kandungan sitokinin yang lebih tinggi dari giberelin dan auksin sehingga 

pertumbuhan tunas stek vanili dapat tumbuh dengan baik karena ada bantuan 

giberelin yang berperan dalam pembelahan sel pada tunas. Dalam kecambah kacang 

hijau terdapat zat penting dalam proses biosintesis IAA yaitu asam amino esensial 

sehingga ekstrak kecambah berpotensi dalam meningkatkan pertumbuhan akar. 
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Auksin dan asam amino yang saling bekerja memiliki pengaruh yang lebih tinggi 

terhadap proses-proses fisiologi salah satunya perangsang akar. Konsentrasi 1.350 

ppm triptofan adalah konsentrasi terbaik untuk membantu pembentukan akar 

tanaman (Amilah, 2006). 

Konsentrasi tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan stek vanilli. 

Kontrol(tanpa ZPT) berpengaruh sama baik dengan konsentrasi 25%,50% dan 75% 

terhadap pertumbuhan stek vanili. Hal ini diduga kandungan hormon pada stek 

vanili sudah cukup untuk memacu pertumbuhan stek sehingga ZPT yang 

diaplikasikan tidak berpengaruh. Menurut Djamhari (2010) fitohormon yang tidak 

berasal dari tumbuhan diaplikasikan pada tanaman berperan sebagai pemacu dan 

mempercepat pertumbuhan dan pembentukan akar. Fitohormon dapat berkerja baik 

pada konsentrasi rendah disebarkan ke semua bagian tanaman kemudian dapat 

mempengaruhi perkembangan tanaman. Fitohormon dari luar hanya dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan fisiologis tanaman dalam konsentrasi rendah. 

Fitohormon dengan konsentrasi yang tepat dapat mengatur proses fisiologis 

tanaman sehingga dapat merangsang pertumbuhannya, apabila konsentrasi terlalu 

rendah atau terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan. Dewi (2008) 

menyatakan bahwa  respon biokimia, morfologis dan fisiologis pada tanaman 

terjadi ketika hormon disintesis pada bagian tumbuhan lalu diangkut ke bagian 

tumbuhan lainnya. Hormon merupakan senyawa organik non-nutrisi yang dapat 

berperan baik dalam konsentrasi rendah. Asra et al (2020) menyatakan bahwa 

bagian tanaman tertentu dapat dipengaruhi laju pertumbuhannya dengan 

fitohormon. Hormon berperan penting sebagai pengatur kecepatan pertumbuhan 

tanaman. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terbatas pada penelitian dapat 

disimpulkan : 

1. Tidak terjadi interaksi nyata antara macam dengan konsentrasi ZPT alami 

terhadap pertumbuhan stek vanili. 
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2. Macam ZPT alami berpengaruh terhadap jumlah daun, ZPT alami air kelapa 

memberi pengaruh lebih baik. 

3. Konsentrasi ZPT memberi pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan stek 

vanili.  
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